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The purpose of this research is to determine the financial performance 

of Creative Economy Sub Sector Listed On The Indonesian Stock 

Exchange for the periode 2019-2022. The research method employed 

is quantitative. Data collection techniques using documentation 

methods. The data analysis technique consists of colecting document 

data in the form of financial statements, determining the net profit 

margin ratio indicates that the company is able to optimize its 

performance in generating net profit. The total asset turnover is 

considered unhealthy as the company has not been able to generate 

revenue from is total assets. The return on invesment is shows that the 

company’s financial performance is very efficient in managing its 

assets to gain profit. Therefore, companies in the creative economy 

sub sector show very healthy financial performance.  
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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja keuangan pada 

subsektor Ekonomi Kreatif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. Metode penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

metode dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini terdiri dari 

mengumpulkan data dokumen berupa laporan keuangan, menentukan 

rasio laba bersih (Net Profit Margin), menentukan perhitungan 

perputaran total aset (Total Asset Turnover), menentukan nilai tingkat 

pengembalian investasi( Return On Invesment). Berdasarkan analisa 

diperoleh Net Profit Margin menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengoptimalkan kinerjanya dalam menghasilkan laba bersih. Total 

Aset Turnover dikatakan kurang sehat karena perusahaan belum 

mampu menghasilkan pendapatan dari total aktiva yang dimiliki. 

Return On Invesment menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

sangat efisien dalam mengelola aset yang dimiliki untuk memperoleh 

laba. Oleh karena itu, perusahaan Susbsektor Ekonomi Kreatif 

menunjukkan kinerja keuangan yang sangat sehat.  
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Pendahuluan  

Menurut Amruddin et al., (2022), ekonomi keratif yakni bagian dari aspek ekonomi 

yang mengandalkan gagasan serta pemahaman persepsi kreativitas yang berasal dari manusia 

yang memegang kedudukan sebagai basis produksi fundamental. Net Profit Margin (NPM) 

dari tahun ke tahun  mengalami penurunan dan nilai yang rendah. Menurut (Lestari et al, 2021) 

Net Profit Margin (NPM) yang tinggi akan dianggap memiliki kinerja yang kuat, dan 

pertumbuhan Net Profit Margin (NPM) juga akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada 

investor, karena NPM yang lebih besar menandakan keuntungan yang lebih besar bagi 

perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

melalui penjualan kurang baik, karena tidak mampu meningkatkan rasio dan tidak mampu 

mempertahankan nilai NPM dari tahun sebelumnya. 

Kemudian  kinerja keuangan dilihat melalui Total Asset Turnover (TATO) pada tahun 

ke tahun mengalami penurunan dan nilai yang sangat rendah, hal ini menyatakan bahwa 

perputaran total aktiva pada perusahaan ini kurang baik karena tingkat perputaran sangat 

rendah dan dibawah 1 (satu). Menurut (Ambari et al, 2020) semakin tinggi rasio TATO maka 

semakin baik perputaran aktiva perusahaan untuk mendapatkan laba, sebaliknya semakin 

rendah rasio TATO maka semakin lambat perputaran aktiva perusahaan dalam memperoleh 

laba. 

Kinerja keuangan dinilai melalui Return On Invesment (ROI) dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan. Menurut (Ayu et al, 2020) Return On Investment (ROI) adalah rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang akan digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang akan digunakan untuk 

menutup investasi yang dikeluarkan setelah melakukan pembelian. Semakin tinggi rasio ini 

semakin baik keadaan suatu perusahaan. Hal ini menyatakan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan melalui investasinya tidak baik, karena perusahaan tidak mampu 

mempertahankan peningkatan ROI pada tahun sebelumnya.  

Oleh sebab itu  perlu dilakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan pada beberapa 

perusahaan subsektor ekonomi kreatif untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki dalam melakukan penjualan dan menghasilkan 

laba bersih. Hal tersebut menjadi penting karena apabila perusahaan memiliki aktiva yang 

besar namun kemampuan menghasilkan labanya kecil maka dapat diindikasikan bahwa 

perusahaan tidak memiliki kemampuan menghasilkan laba. Keberhasilan kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat dilihat melalui tingkat laba yang diperoleh.  

Metode 

Metode pengambilan sampel dalam  penelitian ini yaitu menggunakan purposive 

sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiono, 2014). Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi.  
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Hasil 

Hasil perhitungan tingkat du pont sytem pada Subsektor Ekonomi Kreatif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont System Pada Subsektor Ekonomi 

Kreatif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

PERUSAHAAN RASIO Tahun RATA-RATA PENILAIAN 

2019 2020 2021 2022 

MSIN NPM 11.33 78.13 81.86 85.59 64,22% Cukup Sehat 

 TATO 0,8982 0,4246 0,3812 0,3713 0,5188 Kurang Sehat 

ROI 10.17 33.17 31.20 31.77 26,57% Sangat Sehat 

EMTK NPM 21,24 14,39 46,88 35,18 29,42% Kurang Sehat  

TATO 0,6288 0,6674 0,3364 0,3491 0,4954 Kurang Sehat 

ROI 13.35% 9,60% 15,77% 12,28% 12,75% Sangat Sehat 

SCMA NPM 18.89 23.22 22.56 9.53 18,55% Kurang Sehat 

TATO 0,8223 0,7544 0,5982 0,6508 0,7064 Kurang Sehat 

ROI 15.53 17.51 13.49 6.20 13,18% Sangat Sehat 

MNCN NPM 28,16 23,52 26,26 24,76 25,67% Kurang Sehat 

TATO 0,4683 0,4204 0,4797 0,4043 0,4431 Kurang Sehat 

 ROI 13,18 9,88 12,59 10,01 11,41% Sangat Sehat 

LINK NPM 23,82 23,26 19,83 5,51 18,10% Kurang Sehat 

TATO 0,5644 0,519 0,4581 0,3753 0,4792 Kurang Sehat 

 ROI 13,44 12,07 9,08 2,06 9,16% Sangat Sehat 

DMMX NPM 12,09% 9,3% 2,67% 0,79% 8,28% Kurang Sehat 

TATO 0,297 0,6464 1,0596 1,7081 0,9277 Kurang Sehat 

ROI 3,59% 6,01% 2,82% 1,34% 3,44% Sangat Sehat 

 IPTV 

 

 NPM 9,25 6,52 5,14 5,24 6,53% Kurang Sehat 

 TATO 0,3448 0,3331 0,3249 0,2401 0,3107 Kurang Sehat 

 ROI 3,18 2,17 1,67 1,25 2,06% Sangat Sehat 

MDIA  NPM 0,46 7,82 5,96 2,45 4,17% Kurang Sehat 

TATO 0,2469 0,1944 0,2479 0,1626 0,2129 Kurang Sehat 

ROI 1,13 1,52 1,47 0,39 1,12% Kurang Sehat  

ABBA NPM 17,64 36,78 52,18 18,19 31,19% Kurang Sehat 

TATO 0,6081 0,7156 0,3217 0,4377 0,5207 Kurang Sehat 

ROI 10,72 26,31 16,78 7,96 54,24% Sangat Sehat 

LPLI NPM 53 141,37 3997,8 154,56 1.086,68% Sangat Sehat 

TATO 0,0375 0,016 0,0064 0,0222 0,0205 Kurang Sehat 

ROI 1,98 2,26 25,58 3,43 33,25% Sangat Sehat 

KBLV NPM 102,87 11,38 833,9 200,24 287,09% Sangat Sehat 

TATO 0,2119 0,0286 0,0331 0,1105 0,0960 Kurang Sehat 

ROI 21,79 0,32 27,60 22,12 17,95% Sangat Sehat 

TMPO NPM 0,41 26,13 2,51 1,43 7,62% Kurang Sehat 
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TATO 0,7362 0,519 0,5066 0,5553 0,5792 Kurang Sehat 

ROI 0,30 13,56 1,27 0,79 3,98% Sangat Sehat 

FILM NPM 24,36 48,05 11,82 35,73 29,99% Kurang Sehat 

TATO 0,1737 0,0904 0,1947 0,2704 0,1823 Kurang Sehat 

ROI 4,23 4,34 2,30 9,66 5,13% Sangat Sehat 

JTEP NPM 12,69 7,58 8,97 10,09 9,83% Kurang Sehat 

TATO 1,2477 0,9427 0,8873 0,9101 0,9969 Kurang Sehat 

ROI 15,83 7,14 7,95 9,18 10,02% Sangat Sehat 

BLTZ NPM 5,89 174,26 93,05 5,56 69,69% Cukup Sehat 

TATO 0,7378 0,1051 0,1186 0,4639 0,3563 Kurang Sehat 

ROI 4,34 18,31 11,03 2,57 9,06% Sangat Sehat 

MSKY NPM 3,07 9,94 12,44 22,01 11,86% Kurang Sehat 

TATO 0,5626 0,4387 0,3757 0,3283 0,4263 Kurang Sehat 

ROI 1,72 4,36 4,67 7,22 4,49% Sangat Sehat 

VIVA  NPM 25,54 4,42 48,74 101,23 44,98% Kurang Sehat 

 TATO 0,2472 0,2132 0,2114 0,1914 0,2158 Kurang Sehat 

 ROI 6,31 9,42 10,30 19,37 11,35% Sangat Sehat 

MARI  NPM 21,36 68,04 38,77 145,2 64,34% Cukup Sehat 

TATO 0,4221 0,2298 0,2111 0,1158 0,2447 Kurang Sehat 

ROI 9,01 15,63 8,18 16,81 12,40% Sangat Sehat 

FORU NPM 0,76 57,71 3,21 8,24 17,48% Kurang Sehat 

TATO 0,9722 0,872 1,0094 0,9158 0,9423 Kurang Sehat 

ROI 0,73 50,32 3,24 7,54 15,45% Sangat Sehat 

 

Pembahasan 

a. PT.MNC Digital Entertaiment (MSIN) 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont System MSIN Periode 2019-2022 

Perusahaan Rasio Tahun Rata-Rata Penilaian 

2019 2020 2021 2022 

MSIN NPM 11.33 78.13 81.86 85.59 64,22% Cukup sehat 

 TATO 0,8982 0,4246 0,3812 0,3713 0,5188 Kurang sehat 

ROI 10.17 33.17 31.20 31.77 26,57% Sangat sehat 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada PT MSIN, nilai rata-rata net profit margin sebesar 

64,22% menunjukkan kinerja perusahaan cukup sehat, hal ini disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan cukup baik, karna mampu 

meningkatkan rasio serta mampu mempertahankan nilai NPM dari tahun sebelumnya. Dan nilai 

rata-rata TATO sebesar 0,5188 menunjukkan kinerja perusahaan kurang baik, hal ini 

disebabkan oleh tingkat perputaran total aktiva sangat rendah dan dibawah 1 (satu). Dan nilai 

rata-rata ROI sebesar 26,57% menunjukkan kinerja keuangan perusahaan sangat baik dalam 

mengelola aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba.  
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b. PT. Elang Mahkota Teknologi (EMTK) 

Tabel 3.  Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont System EMTK Periode 2019-2022 
Perusahaan Rasio  Tahun Rata-Rata Penilain 

2019 2020 2021 2022 

EMTK NPM 21,24 14,39 46,88 35,18 29,42% Kurang sehat  

TATO 0,6288 0,6674 0,3364 0,3491 0,4954 kurang sehat 

ROI 13.35% 9,60% 15,77% 12,28% 12,75% Sangat sehat 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada PT EMTK, nilai rata-rata net profit margin sebesar 

29,42% menunjukkan kinerja perusahaan kurang sehat, hal ini disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan kurang baik, karna tidak mampu 

meningkatkan rasio serta mampu mempertahankan nilai NPM dari tahun sebelumnya. Dan nilai 

rata-rata TATO sebesar 0,4954 menunjukkan kinerja perusahaan kurang baik, hal ini 

disebabkan oleh tingkat perputaran total aktiva sangat rendah dan dibawah 1 (satu). Dan nilai 

rata-rata ROI sebesar 12,75% menunjukkan kinerja keuangan perusahaan sangat baik dalam 

mengelola aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba.  

 

c. PT. Surya Citra Media (SCMA) 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Tingkat Du Pont System PT. Surya Citra Media tahun 2019-2022 
Perusahaan Rasio  Tahun Rata-Rata Penilain  

2019 2020 2021 2022 

SCMA NPM 18.89 23.22 22.56 9.53 18,55% Kurang Sehat 

TATO 0,8223 0,7544 0,5982 0,6508 0,7064 Kurang Sehat 

ROI 15.53 17.51 13.49 6.20 13,18% Sangat Sehat 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada PT SCMA, nilai rata-rata net profit margin sebesar 

18,55% menunjukkan kinerja perusahaan kurang sehat, hal ini disebabkan oleh kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan kurang baik, karna tidak mampu 

meningkatkan rasio serta mampu mempertahankan nilai NPM dari tahun sebelumnya. Dan nilai 

rata-rata TATO sebesar 0,7064 menunjukkan kinerja perusahaan kurang baik, hal ini 

disebabkan oleh tingkat perputaran total aktiva sangat rendah dan dibawah 1 (satu). Dan nilai 

rata-rata ROI sebesar 13,18% menunjukkan kinerja keuangan perusahaan sangat baik dalam 

mengelola aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba.  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Analisis Du Pont System Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan Pada Subsektor Ekonomi Kreatif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan kinerja keuangan perusahaan susbsektor ekonomi kreatif dengan du pony 

system terdapat beberapa perusahaan dikatakan efesien karena penggunaan total aset 

didalam perusahaan menghasilkan keuntungan yang lebih meningkat dibandingkan dengan 

perusahaan sejenisnya.   
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2. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tentang analisisis kinerja keuangan 

dengan sistem du pont terdapat 19 perusahaan subsektor ekonomi kreatif yang terdaftar 

di BEI bahwa: 

a. Dilihat dari net profit margin (NPM) perusahaan yang lebih efisien dalam pencapain 

laba dari penjualannya dan lebih dari rata-rata industri adalah PT.Starpasific (LPLI) 

Dan PT.Firts Media (KBLV) 

b. Dilihat dari total aset turnover (TATO) perusahaan yang lebih efisien dalam 

pencapaian laba daripada penjualannya dan lebih dari rata-rata industri adalah: 

PT.Surya Citra Media (SCMA), PT.Digital Mediatama Maxsimal (DMMX), PT. 

Jaswindo Tiga Perkasa (JTPE), Dan PT. Fortune Indonesia (FORU).  

c. Dilihat dari return on invesment (TATO) perusahaan yang lebih efisien dalam 

pencapaian laba daripada penjualannya dan lebih dari rata-rata industri adalah: 

PT.MNC Digital Entertaiment (MSIN), PT.Elang Mahkota Teknologi (EMTK), PT. 

Surya Citra Media (SCMA), PT.Media Nusantara Citra (MNCN), PT.Link Net 

(LINK), PT.Digital Mediatama Maximal (DMMX), PT.MNC Vision Network 

(IPTV), PT.Mahkota Media (ABBA), PT.Star Pasific (LPLI), PT.First Media 

(KBLV), PT.Tempo Inti Media (TMPO), PT.MD Picture (FILM), PT.Jasuindo Tiga 

Perkasa (JTPE), PT.Graha Layar Prima (BLTZ), PT.MNC Sky Vision (MSKY), 

PT.Visi Media Asia (VIVA), PT.Mahaka Radio Integra (MARI), dan PT.Fortune 

Indonesia (FORU). 
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